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Abstrak

Pertolongan kecelakaan penerbangan dan pemadam kebakaran (PKP-PK) merupakan unit bagian dari
penanggulangan keadaan darurat di bandar udara yang memiliki standar teknis dan operasi yang telah diatur
oleh regulator. Mengingat pentingnya peran PKP-PK di suatu bandar udara, maka maka sudah sepantasnya
PKP-PK memiliki Personel yang kompeten di bidangnya. Hal tersebut dapat diperoleh melalui Pendidikan
dan pelatihan yang diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan Penerbangan. Salah satu program pelatihan
Basic PKP-PK oleh Poltekbang Palembang secara keseluruhan berjalan dengan baik dan lancar, dengan rata-
rata nilai 83,46 (kualifikasi: baik sekali) dapat menjadi indikator bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai.

Kata Kunci: Aviation Safety Training, ARFF, Airport Personnel

Abstract
Aircraft Rescue and Firefighting (ARFF) is a part of the emergency response unit at the airport that has
technical and operational standards set by the regulator. Given the importance of the role of ARFF in an
airport, it is appropriate for ARFF unit to have competent personnel in their fields. This can be obtained
through education and training organized by the Aviation Education Institute. One of the Basic ARFF
training programs by Poltekbang Palembang overall went well and smoothly, with an average score of 83.46
(qualification: excellent) can be an indicator that the learning objectives have been achieved.

Keywords: Aviation Safety Training, ARFF, Airport Personnel

Pendahuluan

Keselamatan Penerbangan adalah suatu keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dalam
pemanfaatan pesawat udara, wilayah udara, navigasi penerbangan, bandar udara, angkutan udara,
serta fasilitas umum dan fasilitas penunjang lainnya. Setiap komponen penyedia jasa layanan

penerbangan, dalam hal ini bandar udara, dalam melakukan kegiatan operasinya tetap harus
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mengutamakan keamanan dan keselamatan penerbangan. Kecelakaan penerbangan, seperti
misalnya pesawat udara yang mengalami kegagalan pada saat landing atau take-off, serta kejadian
kebakaran yang terjadi di bandar udara harus secara cepat ditanggulangi agar penyelenggaraan
operasi penerbangan di bandar udara tersebut tidak mengalami gangguan (Lukiana, 2015).

Oleh karena itu berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: KP 14
Tahun 2015 tentang Standar Teknis Dan Operasi Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian
139 (Manual of Standard CASR Part 139) Volume IV Pelayanan Pertolongan Kecelakaan
Penerbangan Dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) dinyatakan bahwa Setiap unit penyelenggara
bandar udara dan badan usaha bandar udara wajib menyediakan dan memberikan pelayanan
Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) sesuai standar teknis dan
operasional pelayanan Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK)
serta kategori bandar udara untuk Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran
(PKP-PK) yang dipersyaratkan.

Pertolongan kecelakaan penerbangan dan pemadam kebakaran (PKP-PK) merupakan unit
bagian dari penanggulangan keadaan darurat di bandar udara yang memiliki fasilitas yaitu peralatan
operasional PKP-PK, kendaraan PKP-PK serta personel yang disediakan di setiap bandar udara
untuk memberikan pertolongan kecelakaan penerbangan dan pemadam kebakaran. Tugas dan
fungsi unit PKP-PK di bandar udara yaitu memberikan pelayanan PKP-PK untuk menyelamatkan
jiwa dan harta benda dari suatu pesawat udara yang mengalami kejadian (incident) atau kecelakaan
(accident) di bandar udara dan sekitarnya serta mencegah, mengendalikan, memadamkan api,
melindungi manusia dan barang yang terancam bahaya kebakaran pada fasilitas di bandar udara
(Yusuf, Muhammad. dan Kusumawati, 2013).

Mengingat peran PKP-PK yang sangat penting tersebut, maka sudah sepantasnya PKP-PK
memiliki personel yang kompeten di bidangnya (Wildan Nugraha & Amalia, 2021). Yang mana hal
tersebut telah diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: KP. 002 Tahun
2012 tentang Lisensi dan Standar Kompetensi Personel PKP-PK. Pada peraturan tersebut dijelaskan
bahwa Setiap penyelenggara bandar udara wajib memperkerjakan personel PKP-PK yang memiliki
Lisensi yang sah dan masih berlaku. Lisensi tersebut dapat diberikan setelah personel tersebut telah
menyelesaikan Pelatihan PKP-PK serta dinyatakan lulus pada ujian teori maupun praktek di
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Penerbangan.

Politeknik Penerbangan (Poltekbang) Palembang merupakan salah satu Lembaga Pendidikan
dan/atau Pelatihan yang menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi personel bandar udara
dan telah mendapat ijin dari Direktur Jenderal Perhubungan Udara. Hingga artikel ini dibuat,
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Poltekbang Palembang telah menyelenggarakan Pelatihan Basic PKP-PK hingga angkatan ke-36.
Yang mana pada pelaksanaan pelatihan Basic PKP-PK Angkatan XXXVI ini merupakan salah satu
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) Poltekbang Palembang yang diselenggarakan pada
tahun 2021 dengan jumlah peserta 9 (sembilan) orang dari masyarakat umum yang kemudian akan

dibentuk sikap dan mentalnya agar siap menjadi petugas PKP-PK di Bandar Udara.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dilaksanakan selama 55 (lima puluh lima)
hari dimulai pada tanggal 1 Maret 2021 sampai dengan tanggal 24 April 2021. Kegiatan pendidikan
dan pelatihan dilakukan secara luring di lingkungan kampus Poltekbang Palembang dengan
menerapkan protokol Kesehatan karena masih di masa pandemic Covid-19.

Metode pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Basic PKP-PK Angkatan XXXVI ini terdiri dari tiga

tahapan yang di ilustrasikan seperti gambar di bawabh ini:

- Monitoring &
Persiapan Pelaksanaan Sl
.

- . Pelaksanaan Evaluasi
Administrasi Pelatihan Capaian
- @@ - @@
Y Y

| | Konsep | | Evaluasi
Pelatihan Kegiatan
- @@ - @@
Y Y
| | Pembuatan | | Penyusunan
Bahan Ajar Laporan
~ @@ ~ @@

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan

Tahap perencanaan merupakan langkah yang pertama kali dilakukan pada pelaksanaan PkM
ini. Salah satu kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan rapat koordinasi terkait
persiapan pelaksanaan pelatihan yang mencakup didalamnya kesiapan modul dan bahan ajar, tenaga
pengajar yang ditunjuk serta sarana dan prasarana yang akan digunakan pada pelaksanaan pelatihan
tersebut. Yang mana kemudian hasil dari rapat tersebut akan ditindak lanjuti oleh unit-unit terkait
sebelum dimulainya pelatihan.

Tahap berikutnya adalah tahap pelaksanaan yang mana metode dan pelaksanaannya dilakukan
sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan dilaksanakan mengacu pada
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kurikulum yang telah dikeluarkan oleh Pusat Pengembangan SDM Perhubungan Udara
(PPSDMPU) dengan metode ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, kegiatan praktikum, ujian
tertulis dan ujian praktek.

Dan yang terakhir adalah tahap monitoring dan evaluasi, menurut Cahyawardani (2020) yang
dimaksud evaluasi capaian pembelajaran yaitu suatu pernyataan tertulis yang menyangkut akan
pencapaian peserta diklat selama proses pembelajaran. Sedangkan evaluasi yang berikutnya adalah
evaluasi kegiatan selama proses pelaksanaan pelatihan, pada tahapan ini disebarkan kuesioner
kepada peserta pelatihan guna mendapatkan saran dan masukan untuk peningkatan pelatihan
mendatang (W Nugraha et al., 2020).

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan Surat Keputusan Direktur Poltekbang Palembang
Nomor SK.25/Poltekbang.Plg-2021 tentang pembukaan Pendidikan dan pelatihan basic PKP-PK
Angkatan XXXVI. Peserta pelatihan berjumlah 9 (Sembilan) orang dengan rincian 2 (dua) peserta
telah memiliki pengalaman bekerja sebagai petugas PKP-PK bandar udara sedangkan 7 (tujuh)
sisanya belum pernah. Maka dari itu konsep dan jalannya pelatihan menyesuaikan dengan latar
belakang peserta pelatihan tersebut.

Capaian lulusan yang diharapkan pada pelatihan ini adalah setiap peserta pelatihan
diharapkan memiliki basic knowledge terkait perannya sebagai petugas PKP-PK dalam memberikan
pelayanan gawat darurat di bandar udara. Yang mana semua itu tercantum dalam mata pelajaran

pelatihan yang dijabarkan pada tabel berikut ini:
Tabel 1. Mata Pelajaran Pelatihan PKP-PK

Materi Pelatihan
Health Related Fitness Programs for Fire Fighter
Regulasi Keselamatan Penerbangan
Prosedur Penanggulangan Keadaan Darurat
Pengetahuan Tentang Api
Familiarisasi Pesawat Udara
Topografi Bandar Udara
Pencegahan dan Perlindungan Kebakaran
Peralatan Pendukung dan Penunjang Kebakaran
Bahan Pemadam Kebakaran
Jenis Peralatan Pemadam Kebakaran
Pengetahuan Pompa Pemadam Kebakaran
Taktik dan Teknik Pemadaman Api
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13  Firemanship

14  Evakuasi Korban Kecelakaan Pesawat Udara

15 Teknik Pengoperasian Kendaraan RIV

16 | Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan Pesawat Udara

17  Auviation English

18 | Teknik Pengoperasian Kendaraan Pendukung

19 Dangerous Goods

20  Human Factor for ARFF

21 Radio Telepohony

22 | Security Awareness

Seluruh mata pelajaran pada tabel di atas telah dibuatkan jadwal dan diajarkan oleh tim

pengajar yang kompetensi dan keilmuannya sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Di bawah
ini adalah contoh tampilan presentasi salah satu mata pelajaran yang dibawakan pada saat

pelaksanaan pelatihan.

Nurse Tender é
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min. 300 |/mnt

& learn | create
Safe Life & Property

VIATION FIRE 6 RESCUE
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Gambar 2. Contoh tampilan presentasi bahan ajar
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Selain dengan metode pembelajaran teori di kelas, beberapa mata pelajaran yang
membutuhkan peragaan langsung dilaksanakan juga dengan kegiatan praktikum di lapangan.
Melalui praktikum peserta pelatihan diharapkan mampu dapat melatih keterampilan berpikir ilmiah,
mempelajari ilmu melalui pengamatan langsung terhadap gejala-gejala maupun proses sains serta
dapat menemukan dan memecahkan berbagai masalah baru yang ditemui melalui kegiatan
praktikum (Kurniawati et al., 2015).

Gambar 3. Kegaiatan Pktikum di Lapangan

Gambar 4. Kegaiatan Praktikum Aircraft Firefighting Tactic & Technique

Pada tahap akhir dilaksanakan evaluasi capaian pembelajaran, ujian adalah langkah formal
dalam penilaian akhir dari ilmu pengetahuan apa yang diperoleh peserta pelatihan setelah pelatihan
tersebut selesai dilaksanakan. Ujian menjadi media untuk mengukur kesesuaian dan kualitas materi
pelatihan (Amalia et al., 2020).
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Evaluasi yang dimaksud dinilai berdasarkan 3 (tiga) aspek, diantaranya penilaian disiplin
dengan bobot 25%, penilaian ujian teori dengan bobot 35% dan terakhir penilaian ujian praktek
dengan bobot 40%. Dengan hasil yang diperoleh peserta pada pelatihan kali ini seperti ditampilkan

pada diagram berikut ini.

Hasil Nilai Ujian Akhir

MUHAMMAD DEJA PRATAMA
M. KHOIRI SUVIAN A
MUHAMMAD TAUFIK HIDAYAT
REINALDO DEWA PRIATNA
ZAYANG DWI NUGROHO
MU'ALIF ABDUL HAKIM

RIKAL PUTRA MAHARDIKA
MUHAMMAD FADHIL ASRODI
YOSIA PURBA

78,00 79,00 80,00 81,00 82,00 83,00 84,00 85,00 86,00
m Nilai
Gambar 5. Hasil Nilai Ujian Akhir
Dari penilaian tersebut didapat nilai tertinggi 85,40 dan nilai terendah 80,95. dengan rata-
rata nilai 83,46. Jika dilihat dari kualifikasi kelulusannya seluruh peserta dinyatakan lulus dengan
kualifikasi baik sekali (86,00 s.d 100,00).

S

; mbar 6. Tim Pengajar dan Peserta Pelatihan
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Setelah seluruh rangkaian kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan dan seluruh peserta
pelatihan dinyatakan lulus, maka diadakan sesi foto bersama untuk menunjukan kekompakan antara
tim pengajar dari Poltekbang Palembang dan peserta pelatihan Basic PKP-PK Angkatan XXXVI.

Guna meningkatkan layanan pelatihan yang diberikan oleh Poltekbang Palembang, maka
disebarkan kuisioner terkait evaluasi kegiatan kepada seluruh peserta pelatihan dengan hasil yang
ditampilkan pada tabel berikut.

Kurikulum Pelatihan

4.4
4,35
4,33
4,3
4,25
4,2
4,15
Kesesuaian Kesesuaian Ketersediaan Ketersediaan Alokasi waktu Ketepatan soal
materi dengan materi dengan bahan ajar modul ujian ujian dengan
waktu yang  tujuan diklat materi yang
dialokasikan diajarkan
e Kurikulum Pelatihan
Gambar 7. Feedback peserta pelatihan (kurikulum pelatihan)
Pelayanan Panitia Penyelenggara &
Kelengkapan Belajar
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Gambar 8. Feedback peserta pelatihan (Pelayanan Panitia & Kelengkapan Belajar)

Darmabakti: Jurnal Inovasi Pengabdian dalam Penerbangan 128
Volume 1, Nomor 2, Juni 2021



Wildan Nugraha, Anton Abdullah, Sutiyo, Oke Hendra, Iraldy Julian Marwan
Basic PKP-PK Initial Training Sebagai Sarana Peningkatan Pelayanan Gawat Darurat di Bandar Udara

Kesimpulan

Pelaksanaan pelatihan Basic PKP-PK angkatan XXXVI yang juga merupakan salah satu
program Pengabdian kepada Masyarakat Poltekbang Palembang secara keseluruhan berjalan
dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Dengan rata-rata
nilai 83,46 (kualifikasi: baik sekali) dapat menjadi indikator bahwa tujuan pembelajaran telah
tercapai. Peserta pelatihan juga memberikan feedback yang positif terhadap pelayanan yang
diberikan selama pelaksanaan pelatihan, hal tersebut dapat dilihat dari hasil evaluasi kegiatan yang

secara menyeluruh berada di penilaian baik.
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